
BABl 

PENDAHULUAN 

Tindak pidana adalab suatu kejahatan yang semuanya itu telah diatur 

dalam undang-undang dan begicu pula KUHP, mengenai Lindak pidana yang kami 

bahas dalam makalah ini adalah tindak pidana terhadap tubuh yang bisa disebut 

juga sebagai penganiayaan. Banyak beberapa model clan macam penganiayaan 

telah dilakukan dikalangan masyarakat schingga dapat menimbulkan kematian. 

Dalam KUHP itu scndiri tclah menjelaskan dan mengatur tentang macam-macam 

dari penganiayaan beserta akibat hukum apabila melakukan pelanggaran tersebut, 

pasaJ yang menjclaskan tentang masalah penganiayaan ini sebagian besar adalah 

pasaJ 351 sampai dengan pasal 355, dan masih banyak pula pasal-pasal lain yang 

bcrhubungan deogan pasaJ tersebut yang menjelaskan letang penganiayaan. 

Disini penulis akan menjelaskan ientang pengertian dari penganiayaan 

tersebul, sedangkan penganiayaan itu .sendiri y.mg penul is ketnhui yaitu 

penganiayaan biasa, penganiayaan riogan, penganiayaa berencana, penganiayaan 

berat, penganiayaan berat berencana, dari sini penulis akan mencoba 

membahasnya satu persatu. Meskipun pengen:ian penganiayaan tidak ada dimuat 

dalam KUHP. naJnun kita dapal mellhat pengertian penganiayaan menurul 

pendapat sarjwia, doktrin. dan penjelasan menteri kehakiman. 

Menurut ilmu pengetahuan ldoktrin) pengertian penganiayaan adalah 

sebagai berikut : "Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk 

menimbulkan rasa sakit atau Iuka pada orang lain." 
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Memin1f Mr. M.H. Tirtaamidjaja, pengertian pcnganiayaan sebagai 

beril..ut: uMenganiaya adalah dengan sengaja menyebabkan sakit atau Iuka pada 

orang lain. Akan tetapi perbuatan yang menyebabkan sakit atau Iuka pada orang 

lain, tidak dapat dianggap sebagai penganiayaan kalau perbuatan itu dilakukan 

untuk menambah keselamatan badan.1 

Berdasarkan doktrin diatas bahwa setiap perbuatan dengan sengaja 

menimbulkan rasa saldt atau Iuka pada tubuh merupakan penganiayaan yang 

terhadap pelakunya diancam pidana. Padahal dalam kehidupan sehari-bari cukup 

banyak pcrbuatan yang dengan sengaja menimbulkan rasa sakit atau lukB pada 

tubuh yang terhadap pelakunya tidak semestinya diancam dengan pidana. 

Sedangkan menurut penjelasan menteri kehakiman pada waktu 

pcmbentukan pasal 351 KUHP dirumuskan, antara lain : 

I .  Setiap pcrbuatan yang dilakukan dengan Sengaja untuk memberikan 

penderitaan badan kepada orang lain. 

2. Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja mengakibatkan rasa sakit 

atau Iuka atau merusal< kesehatan pada orang lain. 

Berbeda dengan RUU-KUHP 1993 yang memberikan penafsiran kepada 

hakim. Penjelasan resmi RUU-KUIIP 1993 yang dimuat dalam penjelasan resmi 

pasal 451 (20.0 I) dimual antara lain sebagai berikut : 

1 M.H 17rrao.,idjoja, pokgk-pokok Hutum PiJlona, Jakarta ·  Frusw. 199S. Hol 42 
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"pen1musan penganiayaan tidalt perlu ditentultan secara pasti mengingat 

lcemungltinan perubahan nilai·nilui sosial dun budaya serta perlcembangan dalam 

dunia kedokteran don sosio/ogi" Ku rang dapat dimengerti. apa sebabnya RUU­

KU HP tersebut tenl:rulg pengertian penganiayaan, menyangkutkan pada 

perkernbangan dunia kedokteran sebab menurut pendapat umum bahwa 

penganiayaan tidak rnempunyai keterkaitan secara lan�ung dengan ilmu 

kcdokteran. Umu kedokteran befi(enaan dengan kesehatan manusia.bukan 

dikaitkan dengan penganiayaan. 

Secara umum tindak pidana terhadap tubuh pads KUHP disebut 

'"penganiaysan", mengenai arti dan makna kata pcnganiayaan tersebut banyak 

perbedaan diantara para ahli hulmm dalam memahaminya. Penganiayaan diartikan 

sebagai perbuatan yang di lakukan dclngsn sengaja untuk menimbulkan rasa :;akit 

(pijn) etas Iuka (/etsel) pad.a tubuh orang lain. 

Adapula yang memabami penganiayaan adalah "dengan sengaja menimbulkan 

rasa sakit atau Iuka. kcscngajaan itu hams dicantumkan dalam surat tuduhan". 

sedangkan dalam doklrin/ilmu pengetahuan hukum pidana penganiayaan 

mempunyai unsur sebagai berikut : 

a. Adanya kesengajaan 

b. Adanya perbuatan 

c. Adanya akibat perbuatan (yang dituju), yak.ni : 

l. Rasa sakit pad.a tubuh 
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2. Luka pada tubuh Unsur pertama adalah berupa unsur subjektif 

(kesalahan), unsur kcdua dan ketiga bcrupa unsur objektif. 

Kejahatan tindak pidana yang dilakukan terhadap tubuh dalam segala 

perbuatan-perbuatannya sehingga menjadikan Iuka atau r.isa sakit pada tubuh 

bahkan sampai menimbulkan kematian bila kita lihat dari unsur kesalahannya, dan 

kesengajnannya diberikan kualifikasi sebagai penganiayaan (mishande/ing), yang 

dimuat dalaJn BAB XX Buku 11, pasal 351 s/d 356. 

Pcnganiayaaan yang dimuat dalam BAB XX JI, pasaJ 351s/d 355 adalalt 

sebagai beriku: 

a) Pengani ayaan biasa pasal 351 KUl-lP 

b) Penganiayaan ringan pasal 352 KUHP 

c) Panganiayaan bercncana pasal 353 KUHP 

d) penganiayaan berat pasal 354 KUHP 

e) penganiayaan berat dengan berencana pasal 355 KUHP 

Dari beberapa macam penganiayaan diatas kami mencoba untuk menjelaskaannya 

satu persatu : 

a) Penganiayaan biasa pasal 351 KVHP 

Tindak pidana ini diatur dalam ketentuan pasal 351 KUHP. lstilah lain 

yang sering digunakan untuk menyebul jenis lindak pidana ini adalah lindak 

pidana penganiayaan dalam bentuk pokok. Untuk memberikan gambaran 

awal tentang perbuatan yang dirumuskan dalam pasal 351 KUHP diatas. akan 

dikutip ketcntuan clalam pasal tersebut. Pasal 351 KUIJP secara tegitS 

merumuskan : 
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I. Penganiayaan diancam dengan pidana penjara paling lama dua tahun 

delapan bulan atau denda paling banyak tiga ratus rupiah. 

2. Jika pcrbuatan mengakibatkan Iuka-Iuka berat yang bersalah dikenakan 

penjara paling lama lima tahun. 

3. Jika mengakibatkan mati, dikenakan pidana paling Jama tujuh tahun. 

4. Dengan penganiayaan disamakan merusak. k.csehatan. 

5. Percobaan untuk melakukan kejahatan ini tindak pidana. 

Berdasarkan rumusan ketentuan pasal 351 KUHJ> diatas terlihat bahwa 

rumusan tersebut tidak memberikan kejelasan tentang perbuatan seperti apa yang 

dimaksudnya. Ketentuan pasaJ 351 KUHP lersebul hanya merumuskan 

kualifikasinya saja dan pidana yang diancamkan. Tindak pidana dalam 351 KUHP 

dikualifikasikan sebagai penganiayaan. 

Rumusan awal pasal 351 KUHP yang diajukan menleri kehakiman dialas 

sebenamya cukup mcmberik.an kejelasan tentang apa yang dimaksud 

penganiayaan oleh karena dalam rumusan tersebut sudah memuat unsur-uasur 

perbuatan maupun akibat. Namun oleb karena sebagaian menganggap istilab rasa 

sakit atau penderitaan tubuh memuat pengertian yang sangat bias atau kabur, 

maka parlemen mengajukan keberatan atas rumusan lerscbut. Sehingga 

perumusan pasal 351 ayat (I) hanya menyebul kuali frkasinya saja, yaitu 

penganiayaan didasarkan atas pertimbang-an. bahwa semua orang dianggap sudah 

mengerti apa yang dimaksud dengan penganiayann. 
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